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[ Pamslition

ANALISA MATERI KULIAH

ILMU JIWA PENDIDIKAN
(Ringkasan Hasil Penelitian)
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r Penslition i

1. Literatur Iimu Jiwa Pendidikan
sampai ki1 masith perlu mendapat
kajian baik itu kualitauf maupun
kuantitatif untuk melihat bobot
pembahasan yang terkandung

2. Pemanfaatan kajian [Imu Jiwa
Pendidikan sebagai maten pokok
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Su-
matera Utara Medan perlu direle-
vansikan dengan guru sebagai
jabatan, guru agama sebagai pro-
fes:.

Tujuan

1. Peneliti mgin melihat skala kuanti-
tas yang ada dan bo bot maten lit-
eratur Dmu Jiwa Pendidikan, dalam

3. Peneliti ingin mencari data keadaan
ada & Fakultas Tarbiyah [AIN
Sumatera Utara Medan

Metode Penelitian

Penelitian 1y adalah bersifat
kajian kepustakaan yang lebih mengo-
nentasikan pada kerja anahsis ter-
hadap buku buku yang telah disiapkan
sebagai obyek pembahasan

Adapun metode yang digu-
nakan secara berurut adalah sebagai
benkut g
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1. Mengumpulkan seluruh literatur
llmu Jiwa Pendidikan, Tuntutan
Kurikulum yang berbahasa Indo-
nesia(termasuk buku terjemahan
dan bahasa Asing).

2. Mengadakan kuantifikasi bobot
materi dan seluruh lite ratur yang
ada.

3. Memben bobot maten agama seba-
gai tunutan profesi guru agama
dengan tiga buah literatur Imu
Jiwa Agama.

4 Menyusun satu konsep dasar bag
pengembangan literatur [Imu Jiwa
Pendidikan untuk Fakultas Tarbi-
yah IAIN Sumatera Utara Medan.

Kajian Pustaka

Pada hakekatnya pendidikan
berlangsung sepanjang hayat, oleh
karenanya kajian ilmu jiwa pendidikan
selalu beriring tumbuh dan berkem-
dan zaman ke zaman.

melqmlgannhmpwa

Samuel Smuth (1953) yang
telah mengadakan studi mengenai 18
buah buku tentang psikologi pendidi-
kan dipandang baik telah mendapatkan
data yang menguatkan penyataan di
atas. Sebanyak 16 buah pembahasan
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yang dapat dirangkum dibahas oleh
tiap buku, walupun proporsinya ber-
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Topik inti maten mencakup
1. Pengertian dan ruang lingkup ilmu
yiwa pendidikan; 2. Peranan ilmu jiwa

pendidikan dalam duma pendidikan 2
Teon teon psikologi belajar. 4 Per-
tumbuhan dan

manusia; 5. Pembawaan dan lingkun-
gan dalam proses perkembangan. 6
Cin cn kematangan dalam belajar, 7
Kemampuan dan inteligensi; dan 8
Tipe tipe kesulitan belajar.

Buku Wajib mata kuhiah
mencakup:1. Wasty Soemanto, Psik-
ologi Pendidikan, Jakarta, Momka
Cipta, 1987, 2. HC Whitenngton,
Psikologi Pendidikan, Terj M. Bu-
chon, Jakarta, Aksara Baru, 1984,
dan 3. M.hbhm Purwanto, Pnlnbg
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Pemelitian

dalam enabelas buah buku. Kedua hal
ini yang ditampilkan dalam tabel no-
mor [I di atas sekaligus menjadi inti
pembahasan penelitian 1, yakmi den-
gan tingkat perbandingan antara tun-
tutan maten yang diukur pada topik
i dengan keadan literatur yang
membahas dalam buku [mu jiwa

Analisa benkutnya adalah
dengan mengetahw bobot dan tiap
tiap pembahasan baik dan tuntutan
kurikulum maupun bobot yang terda-
plﬂnmldurdmyahanmnr

kan dengan Imu Jiwa Agama Dengan
harapan wawasan bagi mahasiswa
calon guru agama bukan hanya ilmu
ilmu normatif yang ideal atau ilmu
ilmu empink yang praktik tetaps
paduan dan keduanya yang berfungs:
praktis.

Temuan Penelitian.

Penelitian 1 difokuskan pada
bidang analisa terhadap bobot maten
ilmu wa pendidikan yang ada dalam
kunkulum dengan vang ada dalam
literatur Setelah dilakukan formulas:
kedua pembahasan tersebut maka
penelitian 11 menemukan dua gejala
Pertama , bahwa bobot maten ilmu
nwa pmduhkm yang ada dalam
kunkulum yakm delapan topik mti
dianggap telah banyak dibahas oleh
mwm: munuh









